
 Pengembangan Media Chatbot Telegram 

589 

PENGEMBANGAN MEDIA CHATBOT TELEGRAM MENGGUNAKAN METODE NATURAL 

LANGUAGE PROCESSING BAGI SEKOLAH DASAR KELAS IV MATERI SELALU BERHEMAT 

ENERGI 

Alif Fathur Rizky Arianto 

PGSD, FIP, Universitas Negeri Surabaya 

(aliffathurrizky@gmail.com) 

Suryanti 

PGSD, FIP, Universitas Negeri Surabaya 

(suryanti@unesa.ac.id) 

Abstrak 

Pendidikan menjadi salah satu dari sekian banyak yang terdampak akibat virus Covid-19, hal ini berpengaruh 

terhadap kegiatan belajar-mengajar terutama di SDN Kalijudan 1/239 yang menerapkan sistem tatap muka 

menjadi terhambat dan terpaksa Work From Home (WFH). Proses penyampaian materi kepada siswa sulit 

dilakukan. Oleh karena itu peneliti mengembangkan system pembelajaran yang simpel dan efektif, yaitu 

berupa media Chatbot Telegram yang diaplikasikan melalui smartphone. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui tingkat kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan media Chatbot menggunakan metode 

Research & Development (R&D), menerapkan model Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation (ADDIE) dengan jenis data kualitatif dan kuantitatif. Sebelum melakukan penelitian, validasi 

media & materi kepada ahli harus didahulukan. Peneliti mengambil sampel sebanyak 30 siswa kelas IV SDN 

Kalijudan 1/239 diuji dengan post-test dan pre-test sebelum dan sesudah media digunakan oleh siswa, 

kemudian diberikan lembar kuisioner sebagai jawaban atas kepraktisan media. Kevalidan media dan materi 

masing-masing mendapat presentase sebesar 78% dan 87,5% dengan kriteria “Layak” dan “Sangat Layak”, 

selanjutnya untuk keefektifan pembelajaran dengan media Chatbot, hasil pre-test dan post-test siswa 

mendapat presentase ketuntasan belajar masing-masing sebesar 56% dan 86%  dengan selisih nilai rata-rata 

pre-test dan post-test atau skor N-Gain sebesar 67% dan masuk dalam kriteria “Cukup Efektif”. Untuk 

mengetahui kepraktisan pada media Chatbot Telegram yang terakhir adalah pemberian angket kepada 30 

siswa mengenai media, dari perhitungan yang sudah di lakukan didapatkan presentase sebesar 99%. 

Mengacu pada semua hasil yang sudah diketahui, maka media Chatbot Telegram untuk pembelajaran IPA 

materi selalu berhemat energi kelas IV SDN Kalijudan 1/239 sangat layak untuk digunakan. 
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Abstract 

Education is one of the many affected by the Covid-19 virus, this affects teaching and learning activities, 

especially at SDN Kalijudan 1/239 which implements a face-to-face system and is forced to work from home 

(WFH). The process of delivering material to students is difficult. Therefore, the researchers developed a 

simple and effective learning system, namely in the form of a Telegram Chatbot media that was applied via 

a smartphone. The purpose of this study was to determine the level of validity, effectiveness, and practicality 

of the Chatbot media using the Research & Development (R&D) method, applying the Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation (ADDIE) model with qualitative and quantitative data types. 

Before conducting research, validation of media & materials to experts must take precedence. The 

researcher took a sample of 30 fourth grade students at SDN Kalijudan 1/239 who were tested by post-test 

and pre-test before and after the students used the media, then they were given a questionnaire sheet as an 

answer to the practicality of the media. The validity of the media and material each got a percentage of 78% 

and 87.5% with the criteria of "Fair" and "Very Eligible", then for the effectiveness of learning with Chatbot 

media, the results of the pre-test and post-test students got the percentage of learning completeness 

respectively. - 56% and 86% respectively with the difference in the average pre-test and post-test scores or 

N-Gain scores of 67% and is included in the "Effective Enough" criteria. To find out the practicality of the 

last Telegram Chatbot media, it is giving a questionnaire to 30 students about the media, from the 

calculations that have been done the percentage is 99%. Referring to all the known results, the Telegram 

Chatbot media for science learning material always saves energy for class IV SDN Kalijudan 1/239 very 

feasible to use. 

 

Keywords: Telegram, Always Saving Energy, Chatbot, Development

 

mailto:aliffathurrizky@gmail.com
mailto:suryanti@unesa.ac.id


JPGSD, Volume 10 Nomor 3 Tahun 2022, 589 - 597 

590 

 

 

PENDAHULUAN 

Pandemi telah mengubah kebiasaan dan perilaku 

hidup manusia di dunia, terutama dalam lingkup 

pendidikan yang berpengaruh langsung terhadap kegiatan 

belajar-mengajar di sekolah sehingga terpaksa menerapkan 

system Work From Home (WFH). Kondisi serupa juga 

dirasakan oleh siswa SDN Kalijudan 1/239 khususnya 

siswa kelas IV yang berdampak terhadap pemahaman. 

semangat,  serta pengetahuan siswa dan guru sehingga 

berakibat terciptanya pembelajaran yang tidak efektif, 

seperti guru yang sering meninggalkan kelas online karena 

banyak urusan administratif, siswa yang tiba-tiba hilang 

sinyal dan juga penyampaian materi yang ridak bisa 

maksimal akibat guru yang kurang kelas dalam 

penyampaian materi. Erwin Tanur (2018) memaparkan 

bahwa keefektifan proses pembelajaran di kelas ditentukan 

juga oleh guru yang mampu dan cakap dalam penyampaian 

sebuah materi, bersifat wajib karena jika tidak maka proses 

pembelajaran akan jauh dari kata maksimal. Pembelajaran 

yang baik adalah proses adanya perhatian dan minat peserta 

diklat dalam belajar. 

Berdasar permasalahan yang ada, peneliti akan 

mengembangkan media berbasis  telepon genggam pintar 

atau smartphone yaitu Chatbot Telegram, Chatbot 

Telegram merupakan media yang dibuat menggunakan 

sistem bahasa pemrograman komputer yaitu koding. 

Kelebihan media ini adalah dapat menjawab pertanyaan 

atau materi dengan otomatis tanpa menunggu dan mencari 

jawaban (scroll di Google) sehingga memudahkan guru 

memberikan materi tanpa harus berkomunikasi langsung 

dengan siswa tanpa kebingungan karena banyaknya 

sumber di Google tentang macam-macam jenis energi serta 

kegunaannya dalam kehidupan sehari – hari. 

 Di dalam pembelajaran IPA khususnya materi 

Selalu Berhemat Energi media tersebut memang 

diperlukan karena materi tersebut sangat berkorelasi 

dengan siswa dalam kehidupan sehari – hari untuk 

diaplikasikan. Media pembelajaran merupakan alat bantu 

sebagai penyampaian pesan atau materi agar tercapainya 

tujuan pembelajaran (Djamarah, 2002). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Elisabet, dkk 

(2015) menemukan bahwa media Chatbot mampu 

menjawab pertanyaan dari pengunjung mengenai alamat 

dari Warung Cepot dengan pola yang berbeda terhadap 

penelitian “Rancang Bangun Aplikasi Chatbot Informasi 

Objek Wisata Kota Bandung Dengan Pendekatan Natural 

Language Processing (NLP)”. Penelitian selanjutnya oleh 

Sinta Aprilia Tri Prastiani (2020) dengan hasil bahwa 

“Aplikasi Chatbot Untuk Pembelajaran Fiqih Wanita 

Menggunakan Metode Computational Linguistics” mampu 

meningkatkan pemahaman siswa berdasarkan data 49 

sampel yang telah dikumpulkan oleh peneliti, yaitu 12.2% 

belum paham tentang Fiqih, 49% cukup paham tentang 

Fiqih, dan 38.8% paham tentang fiqih. Hasil penelitian 

ketiga oleh Amalia Eka Larasati, dkk (2018) bahwa 

“Rancang Bangun Chatbot Untuk Meningkatkan Performa 

Bisnis" dapat membantu merespon berbagai pertanyaan 

konsumen dengan serba otomatis dan cepat, seperti share 

lokasi, jumlah pesanan, pemrosesan pesanan, pencatatan 

atau listing pelanggan dan informasi lainnya. Selanjutnya 

Chatbot juga dapat membuat transaksi menjadi lebih 

simple dan mudah.. 

Penelitian ini serupa dengan 3 penelitian 

terdahulu oleh Elisabet, dkk (2015), Sinta Aprilia Tri 

Prastiani (2020), dan Amalia Eka Larasati, dkk (2018) 

yaitu menggunakan media Chatbot dengan perbedaan 

mendasar yang terletak pada objek, lokasi penelitian, dan 

media aplikasi yang digunakan. Peneliti menggunakan 

aplikasi Telegram yang memiliki keunggulan sebagai 

berikut: Telegram lebih efisien karena tanpa perlu 

menyimpan nomor handphone, Chatbot dapat digunakan 

melalui link yang dikirim di WhatsApp, media ini juga 

dapat menyimpan gambar tanpa menghabiskan memori 

pada gadget. 

Berdasarkan penelitian terdahulu maka dapat 

dikatakan bahwa  media Chatbot  sangat simpel, dan 

mudah digunakan. Peneliti juga berharap setelah adanya 

penelitian ini hambatan dalam pembelajaran maupun 

penelitian penelitian baru yang dinilai membutuhkan 

pembaruan metode sesuai dengan perkembangan jaman 

dapat diatasi. 

 

METODE  

 Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan 

menggunakan model ADDIE dengan jenis data kualitatif 

dan kuantitatif yang didalamnya tercantum data ahli media, 

data ahli materi, dan data pengguna. Media Chatbot 

Telegram yang bernama ALIFENERGI BOT 

diintegrasikan ke 30 siswa kelas IV SDN Kalijudan 1/239. 

4 instrumen digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar 

validasi media, lembar validasi materi, pre-test, dan post-

test. Ely dan Gerlach (1990) menegaskan bahwa strategi 

dalam pembelajaran adalah cara yang dipilih untuk 

menyalurkan gagasan sebuah model pembelajaran dalam 

lingkup yang serupa dengan maksud strategi pembelajaran 

yang mencakup urutan, lingkup, dan sifat adalah dapat 

terciptanya  pembelajaran yang berpotensi menambah 

pengalaman pengalaman baru untuk siswa 

 Peneliti memilih ADDIE sebagai model 

pengembangan media pembelajaran karena selaras dengan 

penelitian yang sudah di lakukan serta beberapa 

pertimbangan pertimbangan lainnya, yaitu: 

1. Jika di bandingkan dengan model pengembangan 

lain, ADDIE lebih mudah dipahami oleh 

guru/pendidik dan tentunya lebih sederhana 
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2. Sangat sistematis di dalam prakteknya, 5 tahap 

ADDIE berurutan tidak bisa diacak. 

3. Sudjana (2011) menjelaskan bahwa model ini 

adalah salah satu skema pembelajaran yang cukup 

interaktif, efisien, dan efektif karena adanya 

evaluasi yang berpotensi membawa siswa 

berkembang ke level selanjutnya. 

Teknik pengumpulan data dirangkum semua dalam 5 poin 

ADDIE, masing-masing dilakukan revisi dan evaluasi 

sehingga tercipta model pengembangan yang layak dan 

siap untuk diaplikasikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 5 tahap dalam pengembangan ADDIE 

 

1) Analysis (Tahap analisa) 

Ditahap ini, peneliti mulai menganalisis, 

dari analisis siswa, analisis media pembelajaran, 

analisis proses pembelajaran, analisis guru, 

hingga analisis terhadap materi selalu berhemat 

energi pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 

Kalijudan 1/239. Selanjutnya setelah tahap 

analisis teridentifikasi adalah mengevaluasi hasil 

analisis tersebut. Guna menyempurnakan 

kebutuhan ditahap analisis, peneliti melakukan 

observasi yaitu dengan  wawancara secara 

sukarela kepada guru kelas dan siswa kelas IV 

SDN Kalijudan 1/239 yang merujuk pada buku 

pelajaran IPA materi selalu berhemat energi 

sehingga proses dalam tahap ini mendapatkan 

hasil yang diharapkan yaitu permasalahan saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung pada mata 

pelajaran IPA materi selalu berhemat energi. 

Proses selanjutnya evaluasi. Peneliti melakukan 

proses evaluasi terhadap data yang sudah 

diperoleh, apakah data dari permasalahan 

tersebut layak dan menarik untuk diulas. Pada 

tahap evaluasi peneliti didampingi oleh dosen 

sebagai pendamping penelitian. 

2) Design (Tahap desain) 

Pada tahap ini peneliti menyusun 

perancangan media guna meringankan kerja 

dalam mengembangkan media pembelajaran 

Chatbot Telegram. Penyusunan dilakukan pada 

desain media pembelajaran dan materi.  Ditahap 

ini peneliti mendesain dan menyusun materi 

menyesuaikan, karakter, kebiasaan, dan 

kemampuan siswa serta ciri khas materi 

pembelajaran. Setelah penyusunan materi, 

peneliti merancang media pembelajaran yang 

nantinya digunakan dalam proses pembelajaran, 

selanjutnya materi dan media siap digunakan 

dalam proses pembelajaran dengan menerapkan 

metode Natural Language Learning (NLP). 

Media Chatbot Telegram tercipta dari rumus 

rumus dalam bahasa pemrograman komputer 

yaitu koding. 

3) Development (Tahap pengembangan) 

Rancangan media Chatbot yang telah 

dibuat dan kemudian melalui proses pengujian 

serta revisi oleh ahli dan dosen pembimbing 

selanjutnya akan dilakukan uji validasi materi 

dan media oleh validator yaitu ahli dibidang 

tersebut. 

Proses akhir dari tahap desain adalah 

Evaluasi. Dalam proses evaluasi, peneliti masih 

akan didampingi oleh dosen sebagai 

pendamping, terkhusus evaluasi pada media dan 

materi yang sudah dirancang agar kedepannya 

layak untuk di aplikasikan ke siswa. 

Selanjutnya produk yang akan 

dikembangkan harus melalui uji kevalidan 

terlebih dahulu yang harus memiliki kualifikasi 

tercatat sebagai berikut: 

 

i. Uji ahli materi 

Pengujian ini bertujuan untuk 

membantu peneliti untuk mengukur 

tingkat kelayakan materi yang akan 

digunakan pada media selalu berhemat 

energi kelas IV SDN Kalijudan 1/239. 

Kualifikasi penguji yang dibutuhkan 

adalah ahli metode/desain pembelajaran 

yakni guru Sekolah Dasar dengan 

minimal jenjang pendidikan 

S1/setingkat dan dosen dengan minimal 

jenjang pendidikan  S2 

ii. Uji ahli media 

Praktis pengujian ini hampir 

sama dengan uji ahli materi, yaitu untuk 

Imple

mentat

ion 

Design 

Develo

pment 

Evalu

ation 

Analys
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membantu peneliti mengukur tingkat 

kelayakan media pada Chatbot 

Telegram. Kualifikasi yang dibutuhkan 

adalah dosen ahli pada bidang 

Multimedia Interaktif dalam 

pembelajaran yakni dosen dengan 

minimal jenjang Pendidikan 

S2/setingkat. 

Uji kevalidan media dan materi diperoleh melalui 

hasil wawancara dengan Guru kelas IV dan angket yang 

diuji oleh ahli media dan materi dengan perhitungan skala 

Linkert dari yang terbesar 4 sampai dengan terkecil 1, 

sebagai berikut: 1 - Kurang Layak, 2 - Cukup Layak, 3 - 

Layak, 4 - Sangat Layak. Dengan rumus sebagai berikut. 

Arthana (2015): 

 

 

 

Tahapan terakhir adalah evaluasi, evaluasi dilakukan 

oleh ahli media dan materi sebagai penguji kelayakan 

berupa saran, kritik, maupun masukan lainnya sehingga 

peneliti bisa merevisi media dan materi guna diaplikasikan 

kepada siswa kelas IV SDN Kalijudan 1/239 

4) Implementation (Tahap Implementasi) 

Tahap implementasi merupakan tahap 

inti diantara keempat tahap lainnya. Di tahap ini 

media dan materi hasil pengembangan aplikasi 

Chatbot Telegram secara langsung akan diujikan 

kepada siswa dalam pembelajaran. Siswa 

diberikan soal pre-test dan post-test sebelum dan 

sesudah media diujikan, selanjutnya mengjhitung 

skor N-Gain setelah hasil diketahui. Terakhir 

peneliti memberikan lembar kuisioner dari 

Google Form yang ditujukan kepada responden 

yaitu 30 siswa kelas IV untuk mengetahui 

tanggapan mereka tentang media Chatbot. Data 

pre-test, post-test, dan kuisioner diolah 

menggunakan rumus deskriptif presentase 

sebagai berikut. Arthana (2015): 

 

 

 

 

 

Rumus presentase peningkatan hasil belajar atau N-Gain. 

Sebagai berikut. Arthana (2015): 

 

 

 

 

Dalam penentuan sekolah yang akan 

digunakan sebagai penelitian, peneliti memiliki 

beberapa kriteria/syarat diantaranya: 

1. Sekolah tersebut mengizinkan siswanya 

mengoperasikan gadget di rumah 

maupun di sekolah  

2. Siswa diizinkan oleh orang tua 

mengakses aplikasi Telegram terkhusus 

untuk membuka Chatbot 

3. Yang terakhir adalah siswa memiliki 

gadget berbasis android untuk 

mendukung  Chatbot agar bisa di 

operasikan 

Tahapan terakhir adalah evaluasi. Setelah 

peng-implementasi-an atau pengisian kuisioner 

dan pengamatan terhadap siswa maka akan di 

temukan hasilnya, selanjutnya data tersebut 

diolah oleh peneliti untuk mengetahui 

keantusiasan, kepuasan, dan kemudahan 

penggunaan media Chatbot Telegram dalam 

belajar sehingga bisa di rasakan oleh siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk baru yang akan dihasilkan dari penelitian 

ini adalah produk pengembangan yaitu media Chatbot 

Telegram yang mengusung metode/model ADDIE dalam 

pengembangannya guna diintegrasikan kepada siswa SDN 

Kalijudan 1/239. Berdasarkan aspek kevalidan, 

keefektifan, dan kevalidan maka hasil implementasi 

ADDIE sebagai berikut: 

 

KEVALIDAN 

Uji validasi 

Tahap validasi ini merupakan tahap penting untuk 

mengevaluasi dan merevisi desain produk yang sudah 

dibuat oleh peneliti sebelumnya guna menyatakan bahwa 

media ini layak digunakan. Validasi media dan materi 

dilakukan oleh 1 ahli media dan 1 ahli materi dengan hasil 

sebagai berikut: 

 

I. Uji ahli materi 

Uji materi untuk pembelajaran kelas IV 

yaitu bab selalu berhemat energi merupakan 

proses pengujian yang bertujuan untuk menguji 

keabsahan dan kelayakan materi sesuai dengan 

pembelajaran IPA yang ada di kelas IV. Julianto 

dkk, (2019:1) berpendapat bahwa Ilmu 

Pengetahuan Alam atau IPA merupakan suatu 

ilmu yang membahas tentang gejala-gejala alam 

yang disusun secara sistematis berdasarkan pada 

hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan 

oleh manusia  Materi ini diujikan kepada 1 ahli 

materi dari dosen PGSD yaitu ibu Nadia Lutfi 

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 
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Choirunnisa, S.Pd., M.Pd. dengan 10 poin 

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Materi..yang..digunakan..sesuai..den

gan..pembelajaran..kelas..IV…sekol

ah dasar 

2. Materi..yang…...digunakan..sesuai

dengan..silabus 

3. Materi….yang....digunakan..sesuai

dengan..tujuan..pembelajaran 

4. Materi..yang..digunakan...dapat..m

emudahkan….peserta..didik..untuk 

menguasai….materi..selalu..berhe

mat..energi..di..kelas….IV..sekola

h dasar 

5. Materi..yang.....digunakan….dapat

menunjang..pengetahuan..peserta 

didik 

6. Materi..tersebut..dapat..memberika

n..manfaat…yang…cukup…untuk

memahami..materi..selalu…berhe

mat energi di kelas IV sekolahdasar 

7. Bahasa..yang….digunakan...sudah

baku,..baik…..dan…benar…sesuai 

dengan EYD 

8. Bahasa..yang..digunakan….mudah

untuk..dipahami 

9. Soal yang digunakan sudah sesuai 

dengan materi yang diberikan 

II. Uji ahli media 

Pengujian ini berfungsi untuk menguji 

kelayakan media Chatbot yang akan digunakan 

dalam pembelajaran materi selalu berhemat 

energi kelas IV SDN Kalijudan 1/239. Penguji 

validasi media sama dengan penguji validasi 

materi yaitu ibu Nadia Lutfi Choirunnisa, S.Pd., 

M.Pd. dan mendapat sedikit masukan berupa 

perubahan pada kalimat/kata yang masih belum 

baku, penulisan kalimat yang terlalu berbelit dan 

juga video. Peneliti mensiasati dengan 

memberikan link video. Poin dalam pengujian 

media berjumlah 3 aspek yaitu font, Bahasa, 

Kemudahan terangkum dalam 8 pertanyaan. 

Sebagai berikut: 

 

1. Tipe font yang dipilih sudah sesuai 

dengan tampilan media 

2. Ukuran font sudah sesuai dengan 

tampilan media 

3. Tipe font yang digunakan cukup 

bervariasi dan menarik perhatian 

4. Bahasa yang digunakan sudah baik dan 

baku 

5. Bahasa yang dirangkai mudah dipahami. 

6. Bahasa yang digunakan tidak ambigu. 

7. Kejelasan petunjuk penggunaan media 

8. Kemudahan dalam menggunakan media 

 Tabel 1. Hasil Validasi Media dan Materi 

Kevalidan Presentase Kriteria 

Media 78% Layak 

Materi 87,5% Sangat Layak 

Hasil validasi media dan materi pada table diatas 

telah melewati beberapa tahap yang sesuai dengan 

pengembangan model ADDIE, pada tabel tersebut 

menunjukkan bahwa media dan materi layak untuk 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan kriteria 

“Layak” dan “Sangat Layak” 

 Materi yang ada pada media Chatbot disesuaikan 

dengan pembelajaran IPA selalu berhemat energi pada 

pembelajaran sebelumnya sehingga peneliti hanya perlu 

mengubah bahasa dan materi yang masih belum baku dan 

kurang lengkap sesuai saran dari ahli materi. 

 Suraya (2012) menegaskan bahwa media 

pembelajaran merupakan alat yang berfungsi sebagai 

media pembantu dalam proses belajar guna memperjelas 

suatu informasi dan pesan bermakna sehingga dapat 

tersalurkan dengan jelas sehingga dapat dicerna oleh siswa 

untuk mencapai tujuan belajar yang sudah direncanakan 

sebelumnya. Pada dasarnya Chatbot memiliki fungsi dan 

manfaat yang sama meski dalam prakteknya mempunyai 

tujuan berbeda. 

Selanjutnya adalah hasil dari analisis kualitatif 

yang dilakukan pada hari Senin, 28 Maret 2022. setelah 

dilakukan analisis terhadap pembelajaran IPA materi 

selalu berhemat energi dengan Guru kelas, ibu Luluk 

Maslikah, S.Pd dan juga 30 siswa kelas IV melalui 

wawancara non-formal, peneliti menyimpulkan bahwa 

siswa kelas IV SDN Kalijudan 1/239 sangat antusias dan 

tertarik terhadap pelajaran IPA materi selalu berhemat 

energi karena sering melakukan kegiatan yang 

berhubungan dengan IPA salah satunya adalah menanam 

tanaman Hydroponik yang erat sekali kaitannya dengan 

pemanfaatan energi. Pendidikan IPA di sekolah 

diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam sekitarnya, serta 

prospek pengembangan lebih lanjut dalam 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Julianto, 

dkk 2011:18) . Di sisi lain kegiatan belajar mengajar 

menjadi terhambat karena tidak jarang guru meninggalkan 

kelas karena urusan administratif, sehingga peneliti 

semakin yakin media Chatbot dapat mengurangi 

permasalahan tersebut. 

 

Tabel 2. Tampilan Storyroomboard Chatbot Telegram 

NO Gambar Keterangan 

1 

 

Tampilan mainmenu icon 

Telegram 
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   2 

 

Tampilan list kontak 

Telegram 

3 

 

Tampilan roomchat 

Telegram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Chatbot Commandline / Alur Chatbot 

 

KEEFEKTIFAN 

Proses pengujian produk atau tahap implementasi 

pengembangan media berupa Chatbot Telegram pada kelas 

IV SDN Kalijudan 1/239 dilaksanakan via daring melalui 

grup WhatsApp yang dikoordinir oleh peneliti kemudian di 

bantu oleh guru kelas yaitu ibu Luluk Maslikah, S.Pd. 

dengan cara pembagian link media Chatbot oleh pemegang 

kendali media, disini peneliti, yang tertuju langsung ke 

Telegram sehingga siswa tidak perlu bersusah payah 

memasukkan nomor Telegram khusus Chatbot.  Penelitian 

dilakukan selama 4 hari mulai tanggal 28 Maret 2022 

hingga 31 Maret 2022 dikarenakan kesenjangan ekonomi 

antara siswa satu dengan yang lain sehingga beberapa 

siswa praktis hanya memiliki 1 gadget untuk 1 rumah. 

Sebelum siswa menggunakan media Chatbot, peneliti 

memberikan soal pre-test dan post-test sebelum dan 

sesudah media digunakan.  

Anas Sudjono (1996) berpendapat bahwa tes awal 

atau pre-test dan tes akhir atau post-test adalah tes yang 

diujikan dengan tujuan mengetahui kemampuan 

pemahaman siswa akan materi yang belum pernah 

diajarkan sebelumnya dan juga untuk mengetahui apakah 

siswa telah menguasai materi materi penting setelah 

diberikan materi oleh pendidik. Soal berjumlah 10 dengan 

materi selalu berhemat energi, soal ditujukan kepada siswa 

dikirim via WhatsApp grup yang sudah dibentuk 

sebelumnya, berupa link Google Form.  

    
Diagram 1. Hasil Pre-Test 

Hasil uji pre-test menunjukkan bahwa presentase 

keberhasilan siswa dalam penguasaan materi masih kurang 

yaitu hanya sebesar 56%. Dengan rincian sebagai berikut: 

4 siswa meraih nilai 70, 12 siswa meraih nilai 60, 9 

siswa meraih nilai 50, 3 siswa meraih nilai 40, 1 siswa 

meraih nilai 100, dan 1 siswa meraih nilai 30. 

Merupakan hal yang biasa karena siswa  masih belum 

mendapat materi selalu berhemat energi dari media 

Chatbot Telegram. 

Diagram 2. Hasil Post-Test 

Setelah hasil pre-test diketahui, selanjutnya 

adalah Post-Test. Uji Post-Test dilakukan setelah peneliti 

mengaplikasikan media Chatbot Telegram terhadap siswa, 

seperti yang tergambar jelas dalam diagram batang, hasil 

0

20

40

60

80

100

1 3 5 7 9 1113151719 21 23 25 27 29

Pre-Test

0

20

40

60

80

100

1 3 5 7 9 1113151719 21 23 25 27 29

Post-Test

Buka gadget android 

Klik WhatsApp 

Buka link ALIFENERGI BOT di grup 

Chat dengan ketik “Halo” 

Tertuju ke layer utama ALIFENERGI BOT 
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presentase ketuntasan belajar yang memuaskan yaitu 86%, 

dengan rincian sebagai berikut: 7 siswa meraih nilai 100, 9 

siswa meraih nilai 90, 10 siswa meraih nilai 80, dan 4 siswa 

meraih nilai 70. 

Solomon (1977) menjelaskan bahwasanya semua 

media mampu dalam hal penyampaian isi/materi melalui 

sebuah sistem tertentu. Selanjutnya Solomon menegaskan 

tentang efektifitas suatu media bahwa segalanya 

bergantung pada kecocokan, kenyamanan, dan kesesuaian 

dengan siswa, tugas, dan materi yang di berikan. 

Selanjutnya adalah proses perhitungan skor N-

Gain, uji skor N-Gain adalah uji analisis suatu data yang 

difungsikan untuk menghitung jumlah selisih rata-rata 

antara pre-test dan post-test terhadap masing-masing 

kelompok kontrol yang menetap dari ranah afektif, 

psikomotorik, dan kognitif siswa dari proses belajar pada 

media Chatbot Telegram. Uji skor N-Gain memperoleh 

presentase sebesar 67%, dengan skala sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Mengacu pada hasil proses perhitungan skor N-

Gain dan skala yang digunakan maka dapat disimpulkan 

bahwa media Chatbot “Cukup Efektif” digunakan dalam 

pembelajaran siswa kelas IV materi selalu berhemat energi. 

 

KEPRAKTISAN 

Tahap selanjutnya setelah pre-test dan post-test 

adalah pengujian media Chatbot dengan didampingi oleh 

orang tua masing-masing. Sesaat sebelum praktek rasa 

antusias dan semangat mewarnai pengujian ini, dibuktikan 

dengan chat siswa di grup WhatsApp yang sudah tidak 

sabar ingin mencoba. Perkembangan kognitif sebagian 

besar ditentukan oleh manipulasi dan interaksi aktif anak 

dengan lingkungan sekitar (Julianto dkk, 2010:11). Setelah 

pengujian media Chatbot, siswa diberikan lembar 

kuisioner dikirim dalam bentuk link Google Form di grup 

WhatsApp yang bertujuan untuk mengetahui respon siswa 

terhadap media Chatbot. Poin poin pada lembar kuisioner 

berjumlah 9 pertanyaan dengan pilihan “Setuju” dan 

“Tidak Setuju” dengan Isi lembar kuisioner sebagai 

berikut: Tampilan grafis pada Chatbot Telegram menarik 

dan tidak membosankan, Isi materi yang ada pada media 

Chatbot Telegram cukup definitive, Alur penggunaan 

media Chatbot Telegram mudah dimengerti, 

Penggunaan materi sudah sesuai dengan visi dan 

misi pembelajaran yang hendak dicapai, Media 

Chatbot Telegram dapat  meningkatkan kemampuan siswa 

dalam hal memahami materi pembelajaran, Bagi saya 

belajar dengan media Chatbot Telegram sangat 

seru dan menyenangkan, Bagi saya  belajar dengan 

media Chatbot Telegram membuat lebih 

bersemangat, Bagi saya belajar dengan media 

Chatbot Telegram membuat pembelajaran menjadi 

semakin praktis, Saya lebih fokus dalam belajar IPA 

materi selalu berhemat energi dengan menggunakan 

media Chatbot Telegram. Penelitian yang mengambil 

sampel dari suatu populasi dengan menggunakan kuesioner 

sebagai alat pengumpul data adalah sama dengan penelitian 

survei (Julianto dkk, 2018:182) 

 

Tabel 3. Tampilan roomchat Telegram 

Tampilan Logo Chatbot 

 

Tampilan Flowchart Materi 
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Tampilan Materi 

 

Tampilan Link Video 

 

 Harry Firman (1987) berpendapat bahwasanya 

keefektifan suatu pembelajaran memliki beberapa ciri-ciri, 

sebagai berikut: 

1. Mampu memberikan pengalaman pembelajaran 

yang aktif dan komunikatif dengan peserta didik 

sehingga dapat mencapai tujuan yang di harapkan. 

2. Mempunyai sarana dan pra-sarana guna 

mendukung proses pembelajaran. 

 

Hasil pengujian kuisioner penggunaan media 

Chatbot Telegram memperoleh presentase sebanyak 99% 

dan di sajikan melalui diagram batang, sebagai berikut: 

 
Diagram 3. Hasil kuisioner siswa 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa Chatbot 

Telegram sangat efektif, praktis, dan tentunya memiliki 

daya tarik tersendiri untuk siswa. 

  

PENUTUP 

Kesimpulan 

 Berdasar hasil yang sudah dijabarkan dalam 

pembahasan pengembangan media Chatbot Telegram, 

penelitian bertujuan untuk menambah wawasan, 

memberikan pengalaman baru, dan menyederhanakan 

proses belajar, dari hasil uji kevalidan, media Chatbot 

Telegram mendapatkan kriteria ”Sangat Layak” dan 

”Layak”  dengan presentase sebesar 78% dan 87,5%, 

kemudian setelah siswa menggunakan media Chatbot 

Telegram, peneliti menggunakan pre-test dan post-test 

untuk mengetahui keefektifan media Chatbot Telegram, 

dari hasil pre-test sebelum siswa menggunakan media 

Chatbot Telegram, siswa mendapat presentase ketuntasan 

belajar sebesar 56% dan setelah penggunaan media siswa 

mendapat presentase ketuntasan belajar sebesar 86%. 

Setelah di lakukan uji pre-test dan post-test selanjutnya 

adalah menghitung selisih nilai rata-rata pre-test dan post-

test atau disebut juga dengan skor N-Gain untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan media Chatbot Telegram. Sesuai 

dengan perhitungan dan skala yang telah dibuat untuk N-

Gain score, maka keefektifan media Chatbot Telegram 

mendapat presentase sebesar 67% dengan kriteria “Cukup 

Efektif”. Kemudian yang terakhir adalah pemberian angket 

atau kuisioner kepada seluruh siswa untuk mengetahui 

kepraktisan pada media Chatbot Telegram, dari 

perhitungan yang sudah dilakukan maka didapatkan 

presentase sebesar 99%. Dari semua hasil yang sudah 

diketahui, maka dapat disimpulkan bahwa media Chatbot 

Telegram untuk pembelajaran IPA materi selalu berhemat 

energi kelas IV SDN Kalijudan 1/239 sangat layak untuk 

di gunakan. 

 

Saran 

Media Chatbot Telegram masih perlu dikaji ulang 

pada semua aspeknya seperti sasaran penggunaan media 

yang ditujukan untuk sekolah, kelas serta karakterisitik 

siswa sehingga produk bisa diseminasi atau disebarluaskan. 

Kemudian untuk saran pemanfaatan, pendidik atau guru 

diharapkan menjadi fasilitator yang dapat mengarahkan 

siswa untuk menggunakan media dengan baik dan benar 

sehingga tercipta suatu pembelajaran yang efektif. 

Selanjutnya adalah saran pengembangan media dari 

peneliti setelah dilakukan pengujian dan analisa untuk 

penelitian selanjutnya: Media Chatbot Telegram dalam 

materi selalu berhemat energi dapat dikembangkan melalui 

aplikasi lain yang serupa seperti Line, WhatsApp, dan 

aplikasi chatting yang lain, media Chatbot dapat 
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dikembangkan dengan memberikan video-video atau 

animasi langsung dalam roomchatnya, media Chatbot 

dapat dikembangkan dengan memberikan suara otomatis 

ketika siswa mengakses media. 
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